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PRAKATA
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ABSTRAK

PENGEMBANGAN DESAIN MASKER UNTUK MENDUKUNG
KEMUDAHAN KOMUNIKASI BAGI PENYANDANG TUNAWICARA

Penelitian ini mengangkat isu tentang keresahan para penyandang
tunawicara dalam menghadapi COVID-19 yang saat ini sedang terjadi di Indonesia.
Virus Corona (COVID-19) dapat dikurangi penyebarannya dengan cara mematuhi
protokol kesehatan yang sudah ditetapkan oleh Pemerintah.. Protokol Kesehatan
yang dianjurkan oleh Pemerintah salah satunya adalah memakai masker. Masker
yang beredar di pasaran menyebabkan keresahan pada beberapa orang yang
memiliki kebutuhan khusus dalam hal berkomunikasi. Komunikasi yang dilakukan
menggunakan bahasa isyarat dan juga membaca gerak bibir.lawan bicara mereka.
Penyadang tunawicara pada saat mengenakan masker mereka sering menaikan dan
turunkan masker mereka saat akan berkomunikasi dengan lawan bicara mereka.
Penyandang tunawicara adalah salah‘satunya, yang diteliti di Kota Yogyakarta.
Metode dalam mencari data seperti menggunakan teknik Observasi, Wawancara,
Simulasi, dan Shadowing . Penelitian ini melibatkan beberapa orang utk dilakukan
wawancara dan observasi. Rentan usia responden adalah 17-47 tahun dengan
jumlah 7 orang mewikili setiap umur. Setelah didapatkan atribut produk yang
didapatkan maka proses perancangan produk menggunakan metode SCAMPER
agar mendapatkan beberapa alternatif desain produk masker yang kemudian di pilih
1 desain untuk kemudian dijadikan acuan pembuatan produk akhir. Penelitian dan
perancangan menghasilkan masker yang memiliki fitur transparan, yang dapat
digunakan untuk.pria maupun wania dengan rentan usia 17-47 tahun. Desain
masker yang memiliki fitur transparan agar penyandang tunawicara tidak ada alasan
untuk tidak mengenakan masker. Desain masker tidak hanya memiliki fitur
transparan tetapi juga jangka pemakaian yang panjang. Masker yang memiliki
jangka pemakaian yang panjang bertujuan untuk mengurangi sampah masker yang
semakin banyak.

Kata Kunci— Tunawicara, Komunikasi Tunawicara, APD untuk Covid-19,
Rekomendasi APD, SCAMPER



ASTRACT

DEVELOPMENT OF MASK DESIGNS TO SUPPORT EASE OF
COMMUNICATION FOR PEOPLE WITH DISABILITIES

This study raises the issue of the anxiety of the disabled in dealing with
COVID-19 which is currently happening in Indonesia. The spread of the Corona
Virus (COVID-19) can be reduced by complying with the health protocols that have
been set by the Government. One of the health protocols recommended by the
Government is wearing a mask. Masks circulating in the market cause anxiety in
some people who have special needs in terms of communication. Communication is
done using sign language and also reading the lips of their interlocutor. People
who are mute when wearing their masks often raise and lower their masks when
communicating with their interlocutors. One of them is the speech impaired person,
which was studied in the city of Yogyakarta. Methods in finding data such as using the
techniques of Observation, Interview, Simulation, and Shadowing. This study involved
several people for interviews and observations. The age range of respondents is 17-47 years
with a total of 7 people representing each age. After obtaining the product attributes
obtained, the product.design process uses the SCAMPER method in order to get several
alternative designs for the mask product which is then selected 1 design to then be used as a
reference for making.the final product. Research and design resulted in masks that have
transparent features, which can be used for men and women with a range of 17-47 years of
age. The mask design has a transparent feature so that the visually impaired have no reason
not to wear a mask. The design of the mask not only features transparent but also long service

life. Masks that have a long term of use aim to reduce the increasing number of mask waste.

Keywords— Speech Impairment, Speech Communication, PPE for Covid-19, PPE
Recommendations, SCAMPER
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DAFTAR ISTILAH

Istilah

Arti

APD

Alat Pelindung Diri selanjutnya disingkat APD adalah
suatu alat yang mempunyai kemampuan untuk melindungi
seseorang yang fungsinya mengisolasi sebagian atau
seluruh tubuh dari potensi bahaya.

Droplet

Droplet adalah cairan atau cipratan air liur yang keluar dari
mulut maupun hidung pada saat bersin, batuk, bahkan saat
berbicara juga bisa mengeluarkan droplet.

Komunikasi

Komunikasi adalah Proses dimana dua orang atau lebih
membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan
satu sama lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada
saling pengertian yang mendalam.

Meltblown

Meltblown merupakan jenis kain non woven yang terbuat
dari serat polypropylene sebagai isian dari filtrasi masker.

Non woven

Kain non woven adalah.sebuah kain yang terbuat dari serat
panjang maupun pendek yang disatukan bukan dengan cara
dirajut ataupun ditenun. Penyatuannya menggunakan bahan
Kimia, dipanaskan atau dengan cara mekanik.

Polyester

Polyester adalah jenis bahan kain yang terbuat dari serat
atau benang polyester. Benang polyester bukan berasal dari
bahan‘alam tetapi terbuat dari bahan senyawa kimia.

Shadowing

Shadowing adalah sebuah kegiatan mengikuti seseorang
untuk mengetahui lingkungan kerja, jenis kegiatan yang
dilakukan, ataupun sebuah kebiasaan yang dilakukan.

Tunawicara

Tunawicara merupakan kondisi dimana seseorang
mengalami perbedaan cara berkomunikasi dengan sesama
dikarena memiliki ganggunan dalam mengucap atau
berkomunikasi dengan lawan bicaranya dengan secara jelas
dan baik.

Xii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Alat Pelindung Diri yang sering disingkat sebagai APD merupakan suatu
alat yang mempunyai kemampuan untuk melindungi seseorang. Fungsi dari
APD adalah mengisolasi sebagian atau seluruh tubuh dari potensi bahaya di
tempat kerja. Pengertian ini sesuai dengan pernyataan Menteri Tenaga Kerja
(2010) yang mengatakan APD merupakan alat .yang digunakan untuk
melindungi dan mengisolasi diri atau sebagian besar tubuh. Indonesia banyak
yang membutuhkan APD tersebut dan APD paling banyak sering digunakan
oleh masyarakat umum sekarang ini adalah masker tiga lapis. Masker tiga lapis
atau yang sering diartikan masker bedah saat ini sangat banyak beredar di
pasaran karena merupakan anjuran dari pemerintah. Pemerintah saat ini sedang
gencar-gencarnya mengkampanyekan tentang Normal Baru atau yang sering
disebut New Normal, di dalam aturan yang dibuat oleh pemerintah bahwa setiap
warga yang ingin berkegiatan di luar rumah dianjurkan untuk mengenakan
masker tiga lapis untuk mengurangi penyebaran Virus COVID-19. Aturan itu
menimbulkan keresahan bagi beberapa orang yang berkebutuhan khusus atau
penyandang disabilitas.

Penyandang disabilitas merasakan dampak paling besar dari terjadinya
bencana, mereka sebagai kelompok rentan yang menjadi prioritas penyelamatan
dalam situasi tanggap darurat. Dampak yang dirasakan oleh orang berkebutuhan
khusus diberbagai sektor contohnya kebutuhan setiap individu dengan
keterbatasan fungsi tertentu tidak dapat terakomodasi sehingga akses untuk
mendapatkan pelayanan publik menjadi terbatas terutama dalam pelayanan
kesehatan (Kementrian Kesehatan RI, 2018). Penyandang tunawicara memiliki
keresahan dalam hal berkomunikasi dengan sesama mereka (Penyandang
Tunawicara) atau dengan orang yang normal dalam berkomunikasi saat
mengenakan masker karena mereka membutuhkan bantuan dalam

berkomunikasi tidak hanya menggunakan bahasa isyarat saja dalam



berkomunikasi tetapi mereka menggunakan bantuan gerak bibir (Mead di dalam
Mulyana 2008). Peneliti melakukan pengamatan yang dilakukan beberapa
waktu lalu kepada beberapa orang penyandang tunawicara saat mengenakan
masker. Penyandang tunawicara membuka masker mereka untuk
berkomunikasi dengan saling memperhatikan gerak bibir, kontak mata, mimik
muka lawan bicara mereka (Saputra, 2020). Peneliti juga melakukan simulasi
berbicara langsung dengan mereka tanpa membuka masker dan penyandang
tunawicara tersebut juga mengenakan masker (Saputra, 2020). Peneliti pada
saat melakukan simulasi sedikit kebingunan dengan.apa yang diucapkan oleh
penyandang tersebut karena penyandang tunawicara tidak mengeluarkan suara
hanya menggunakan bahasa isyarat saja (Saputra;. 2020). Peneliti saat
melakukan percobaan dengan membuka masker untuk berkomunikasi dengan
penyandang tunawicara dan penyandang tunawicara tersebut membuka masker
peneliti dan penyandang tersebut sedikit memahami apa yang dikomunikasikan
(Saputra, 2020).

Masker yang beredar di pasaran sekarang ini ada yang seluruhnya tertutup
dan ada juga yang transparan. Masker yang menutupi mulut dan hidung atau
masker yang sering. dijumpai di pasar seperti masker beda tiga lapis, maka
penyandang tunawicara merasa sedikit kesusahan dalam hal berkomunikasi.
Masker yang beredar di pasaran sekarang ini ada juga yang memiliki fitur yang
mendukung. untuk para penyangdang tunawicara. Masker tersebut memiliki
harga yang relatif mahal dengan harga antara Rp 40.000 — Rp 350.000,
dibandingkan dengan masker tiga lapis seharga Rp 20.000 — Rp 50.000/box
yang beredar di pasaran. Desain masker yang menunjang kebutuhan
penyandang tunawicara dalam mengenakan masker dan berkomunikasi tetapi
memberikan harga yang lebih murah dengan harga dibawah Rp 50.000 dari
pada masker yang beredar di pasaran. Selain memberikan rekomendasi desain
peneliti juga memberikan alternatif bahan pembentuk masker dengan material
kain polyester sebagai lapisan luar dan kain katun 100% pada lapisan dalam.
Masker tersebut dilengkapi dengan media filtrasi model selipan yang dapat

diganti — ganti setelah 4-5 jam pemakaian.



1.2. Rumusan Masalah
Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti merumuskan suatu masalah yaitu
bagaimana rancangan desain masker yang dapat membantu dalam kemudahan
berkomunikasi penyandang tunawicara dengan harga murah tetap memenubhi
standar medis?
1.3. Tujuan dan Manfaat
1.3.1. Tujuan
Merancang desain masker yang dapat digunakan oleh penyandang
tunawicara dan lawan bicaranya untuk membantu dalam berkomunikasi
dengan membaca gerak bibir dengan fitur transparan dan memiliki filter
yang dapat diganti dengan hargayang terjangkau.
1.3.2. Manfaat
1. Perancangan produk diharapkan dapat membantu penyandang tunawicara
berkomunikasi dalam hal menambah kepercayaan diri bagi penyangan
tunawicara untuk berkomunikasi (Teknik baca gerak bibir) dengan orang
lain yang menggunakan masker.
2. Memberi-kesadaran pada pengguna dengan kapabilitas penuh tentang

pentingnya teknik komunikasi yang inklusif (akses pada gerak bibir).

1.4. Ruang Lingkup

Pemaparan di latar belakang maka peneliti fokus terhadap pengembangan
desain masker yang ditujukan kepada penyandang tunawicara dan orang yang
membutuhkan masker dengan fitur transparan. Masker tersebut memiliki tujuan
agar memudahkan berkomunikasi dalam hal membaca gerak bibir pada
pengguna dengan kapabilitas penuh. Masker tersebut memiliki harga jual yang
murah dibawah Rp 50.000 agar semua golongan ekonomi bisa menggunakan
masker tersebut dan aman mendekati SNI 8914:2020 mengenai standar masker
kain. Masker tersebut selain murah dan aman juga mementingkan unsur

keindahan bagi penggunanya yang memiliki beberapa karakter dan style



tersendiri. Style dan karakter yang dimaksudkan agar pengguna percaya diri
dalam memakai masker tersebut. Masker ini sebagai dasar dalam perlindungan
Covid-19 sesuai dengan arahan pemerintah. Studi kasus dilakukan di Kota
Yogyakarta.

1.5. Metode
1.5.1. Metode Penelitian
e Study Literature

study literature, dilakukan pencarian berupa data - data tertulis terkait
material, teknik, serta standar bahan filtrasi yang digunakan. Kata kunci
yang digunakan dalam pencarian data contohnya COVID-19, Masker,
Alat Perlindungan Diri, Material Masker. Data - data tersebut, dapat
dijadikan sebagai pedoman atau acuan dalam melakukan penelitian.
Studi literatur juga berguna sebagai refrensi dari penelitian sejenis yang
telah dilakukan.

e Observasi

Observasi yang  dilakukan oleh peneliti menggunakan Teknik
shadowing kepada obyek yang sedang diteliti atau diamati. Observasi
ini‘juga menghasilkan beberapa temuan yang dapat membantu dalam
pengerjaan proyek ini.

e Wawancara

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti menggunakan dua cara yaitu
bertanya secara lisan ataupun bertanya melalui media sosial.
Penggabungan metode langsung dan tidak langsung ini digunakan untuk
mengatisipasi keterbatasan waktu dan aturan pembatasan interaksi di
masa pandemi
e Simulasi

Simulasi yang digunakan oleh peneliti untuk mencari interaksi antara
manusia atau subyek yang diteliti, produk yang akan dikembangkan,

kegiatan yang dilakukan dan lingkunan sekitar subyek yang diteliti.



Simulasi yang dilakukan menanyakan sebuah pertanyaan yang menuju
terhadap produk tetapi menggunakan sebuah kegiatan. Kegiatan yang
dimaksudkan adalah orang sedang berbicara secara normal dengan
masker masih mengenakan masker dan saat tidak mengenakan masker.
1.5.2 Metode Kreatif
e SCAMPER

Teknik ini merupakan akronim yang menyediakan beberapa kata untuk
membantu dalam melakukan pengembangan suatu desain, prouduk atau
jasa. Metode ini membantu peneliti untuk mengembangkan ide desain
yang unik dan banyak.

Metode SCAMPER merupakan sebuah akronim yang terdiri dari

1. S - Substitute (pengantian, mengantikan seperti material)

2. C - Combine (mengkombinasikan atau mencampur)

3. A - Adapt (mengadaptasi sebagianatau seluruh)
4. M - Magnify/Modify (menambah/mengurangi skala,bentuk,dIl)

5. P - Put to toher uses (tetapkan untuk penggunaan lain)
6. E - Eliminate (mengurangi/menyederhanakan elemen)

7. R- Rearrange/Reverse (membalik-balik situasi yang ada)

SCAMPER dalam penerapannya tidak seluruhnya digunakan dalam satu
kali mencari ide desain. Metode ini cukup menggunakan minimal 2 saja
untuk dapat menciptakan atau mengembangkan ide baru. Pengembangan
bisa dilakukan dari material, bentuk, ukuran, mencampurkan dll.

¢ Image Board

Image Board yang peneliti gunakan ada dua jenis yaitu berupa mood
board dan usage board. Image board ini berguna untuk menentukan

kesan atau siapa yang akan menggunakan produk yang dibuat.



Peneliti menggunakan bagan dibawah ini sebagai acuan pengerjaan
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1.1. Diagram Alir Penelitian dan Perancangan

(Sumber: Dokumen Peneliti, 2021)



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian dan perancangan, maka dihasilkan masker
yang dapat membantu dalam hal berkomunikasi dalam hal ini merujuk pada
membaca gerak bibir oleh lawan bicara. Material pembentuk masker
menggunakan bahan kain yang menyerupai masker ATEJA yang sudah
memenuhi standar yang sudah ditetapkan pemerintah. Masker yang dibuat
memiliki bagian yang transparan-untuk mengakomodir dalam membaca
gerak bibir lawan bicaranya.-Masker tersebut dapat digunakan oleh pria
maupun wanita usia 17-47 tahun. Masker tersebut tidak menutup
kemungkinan akan dikembangkan kepada orang dibawah 17 tahun juga
bisa menggunakannya. Masker tersebut agar dapat digunakan oleh pria
maupun wanita dengan melakukan penyesuaian pada warna masker atau
bagian terluar masker.

2. Desain masker tersebut dibuat agar dapat dipakai dalam jangka waktu yang
cukup lama-jika penyimpanan dan perawatannya benar. Desain masker
yang dibuat agar dapat dipakai dalam jangka waktu yang cukup lama
bertujuan agar mengurangi jumlah sampah masker. Desain masker seperti
itu juga bertujuan agar tidak ada alasan untuk tidak memakai masker saat

sedang dilanda pandemi seperti saat ini.

5.2. Saran
Beberapa saran yang dapat dijadikan masukan untuk melakukan penelitian

maupun perancangan selanjutnya sebagai berikut:
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1. Penelitian yang selanjutnya dapat melihat dari bentuk dan warna masker
yang dibuat agar penyandang tunawicara agar lebih fashionable dalam
memakai produk tersebut.

2. Penelitian selanjutnya dapat melihat dari segi material filtrasinya yang
berpengaruh terhadap efektifitas penyaringan udara terhadap virus yang
ada saat ini.

3. Penelitian selanjutnya yang dilakukan dapat melihat atribut lainnya yang
cukup berpengaruh terhadap produk seperti : tali pengait, harga, warna

pada masker.
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